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5 BAB V 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil analisis yang telah dilakukan, berikut merupakan beberapa 

kesimpulan yang dapat peneliti sampaikan: 

1. Nilai peningkatan deformasi lateral dari pemasangan strut ke 2 (2nd strut)

sampai dengan galian terakhir hasil analisis balik menggunakan program

PLAXIS 2D  dapat dikatakan mendekati hasil pembacaan inklinometer

dilapangan .

2. Hasil analisis gaya dalam momen lentur dan gaya geser dinding pada tanah

under-consolidating menghasilkan nilai yang lebih besar dibandingkan

pada tanah dengan kondisi normally-consolidating, sedangkan perbedaan

gaya normal pada kedua kondisi tanah tidak begitu signifikan.

3. Derajat konsolidasi mempengaruhi besarnya nilai deformasi lateral yang

terjadi pada dinding dimana seiring dengan meningkatnya derajat

konsolidasi pada tanah maka deformasi lateral yang terjadi pada dinding

pun semakin kecil.

4. Keberadaan soil improvement jet grouting di belakang  dinding sebelah kiri

dan CDM wall didepan dan belakang dinding memberikan pengaruh yang

cukup besar  terhadap deformasi lateral yang terjadi pada dinding  kiri,

sedangkan pada  dinding kanan pengaruh yang terjadi  akibat adanya soil

improvement tidak begitu signifikan. Karena adanya perbaikan tanah jet

grouting dibelakang dinding sebelah kiri, maka deformasi lateral pada

dinding kiri lebih kecil dibandingkan dengan dinding kanan .

5. Keberadaan soil improvement jet grouting memberikan pengaruh yang

cukup besar pada penurunan muka tanah dibelakang dinding kiri namun

tidak memberikan pengaruh yang besar pada permukaan tanah dibelakang

dinding sebelah kanan. Penurunan muka tanah disebelah kanan dipengaruhi
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oleh keberadaan CDM wall didepan dan dibelakang dinding penahan tanah 

utama (contiguous pile wall) meskipun tidak memberikan hasil yang 

signifikan. 

6. Penurunan muka tanah pada kondisi tanah under-consolidating lebih besar

dibandingan dengan tanah pada kondisi normally-consolidating baik pada

dinding kiri maupun dinding kanan dengan profil penurunan muka tanah

yang terjadi berbentuk  spandrel (Hsieh & Ou, 1998).

7. Perubahan panjang dinding penahan tanah utama tidak memberikan

pengaruh terhadap besarnya deformasi lateral yang terjadi pada dinding baik

itu pada tanah dengan kondisi normally-consolidating maupun tanah

dengan kondisi under-consolidating.

5.2 Saran 

Berdasarkan proses dan hasil analisis yang telah dilakukan, berikut beberapa hal 

yang perlu diperhatikan untuk penelitian  serupa yang akan dilakukan dimasa yang 

akan datang : 

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan pemodelan

menggunakan model material yang berbeda.

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan pemodelan

elemen struktur dengan menggunakan model soil cluster.

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan pemodelan

dengan variasi kedalaman galian.
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